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Pendahuluan

Famili Solanaceae memiliki 1.300 genus
yang terdistribusi didaerah sub tropis dan
tropis (Aubriot & Knapp, 2022). Indonesia
genus dari  famili  Solanaceae  yang
dimanfaatkan sebagai sumber pangan dan obat,
antara lain Solanum, Capsicum dan Physalis
(Azzikri et al., 2020; Krisnawati et al., 2019).

Genus Solanum  diketahui mengandung
senyawa solanosin yang bermanfaat untuk
hepatoprotektif dan antimalaria

(Chidambaram et al., 2022; Kaunda & Zhang,
2019), Capsicum memiliki capsain (Saleh et
al., 2020), sedangkan pada Physalis terdapat
withaphysalin ~ yang  keduanya  bersifat
antimikrobia, imunodulator dan kemoprotektif
kanker yang berpotensi penting untuk
kesehatan (Mirzaee et al., 2019).

Solanceae sebagai tumbuhan yang
dimanfaatkan untuk pangan, pengobatan dan
perawatan kesehatan, memerlukan proses
identifikasi yang tepat dan akurat. Identifikasi
tumbuhan secara otomatis dapat menggunakan
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a source of food and medicine. Solanaceae as plants used for food, medicine
and health care, require a precise and accurate identification process.
Automatic plant identification can use visual morphological characteristics.
Environmental conditions such as extreme temperatures, drought, and water
stress cause plants to adapt. The adaptation process can induce morphological
changes, this study aims to study the morphological characters of solanaceae
in the karst area, the hills of the menorah samigaluh Yogyakarta. The data
collection method uses Visual Encounter Census (VES) by purposive
sampling. Data analysis was carried out in a qualitative descriptive manner.
The results obtained three genera, and 7 species (Solanum melongena, Solanum
torvum, Solanum lycopersicum, Solanum diphyllum, Capsicum annuum,
Capsicum frutescens, and Physalis angulata). There are 23 morphological
characters used as a reference in identifying species of Solanaceae members.

Keywords: Ecosystem, karst, physalis, samigaluh, solanum, solanaceae.

karakteristik morfologis visual (Nadeeshan et
al., 2019). Karakter morfologi merupakan
penanda utama dalam proses identifikasi dan
klasifikasi tumbuhan (Martiwi et al., 2020).
Karakterisasi menggunakan deskriptor
morfologi konvensional terbukti mampu
menjelaskan hubungan pada spesies terung-
terungan pada level genetik (Hushudin &
Daryono, 2019; Plazas et al., 2014), namun
demikian karakter morfologis dapat
dipengaruhi oleh interaksi tumbuhan terhadap
pola pertanian dan lingkungan alam
(Jagatheeswari, 2014).

Menurut Chelli-Chabaouni (2014) kondisi
lingkungan seperti suhu ekstrim, kekeringan, dan
tekanan air menyebabkan tanaman akan
melakukan adaptasi. Proses adaptasi tersebut
dapat menginduksi perubahan secara morfologi,
metabolisme pertumbuhan, nutrisi, dan anatomi
yang menyebabkan stres tanaman. Kawasan
perbukitan Menoreh, Samigaluh, Kulon Progo
Yogyakarta memiliki bentang lahan Karst.
Kawasan ekosistem karst memiliki kondisi
lingkungan yang unik, yaitu dataran tinggi
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yang luas, perbukitan terjal, memiliki substrat
batuan karbonat, dan pada saat musim kemarau
memiliki suhu ekstrim dan mengalami defisit
air (Sulistiyowati et al., 2021). Adanya kondisi
tersebut berpotensi hadirnya berbagai jenis
spesies tumbuhan, salah satunya spesies
anggota Solanaceae (Mane et al., 2019).
Penelitian mengenai  Solanaceae  di
Indonesia yang telah dilakukan diantaranya,
ditemukan 11 spesies pada 5 genus Solanaceae di
daerah Lampung terdiri dari Solanum, Capsicum,
Cestrum, Datura dan Physalis (Krisnawati et al.,
2019). Selanjutnya terdapat variasi 30 karakter
makromorfologi dan 8 karakter mikromorfologi
pada 21 aksesi lokal dan 2 kultivar budidaya
tumbuhan terung-terungan (Solanum melongena
L.) (Husnudin & Daryono, 2019). Ramadhanti &
Waluyo (2021) melakukan analisis keragaman
species cabai (Capsicum sp) berdasarkan
karakter morfologinya. Berdasarkan penelitian
tersebut belum terdapat penelitian yang
dilakukan pada ekosistem karst. Oleh karena itu

karakter morfologi solanceae di Kawasan karst,
perbukitan menorah samigaluh Yogyakarta.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian  dilakukan  di  kawasan
perbukitan Menoreh, Samigaluh, Kulon Progo,
Yogyakarta. Lokasi penelitian terdapat di tujuh
desa yaitu: Purwoharjo, Banjarsari, Kebonharijo,
Gerbosari,  Sidoharjo,  Ngargosari,  dan
Pagerharjo (Gambar 1).

Metode penelitian

Metode penelitian menggunakan Visual
Encounter Sensus (VES) secara purposive
sampling. Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah kamera Sony DSC-HX 350 20,4MP,
Global Positioning System (GPS) Garmin
GPSMAP 64s, jangka sorong, kaca pembesar
(lup), ice box, plastik ziplock, gunting tanaman,
dan buku identifikasi Solanaceae (Barboza, GE
etal., 2016).
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Gambar 1. Lokasi pengambilan data spesies anggota famili Solanaceae di kawasan perbukitan Menoreh,
Samigaluh, Kulon Progo, Yogyakarta.

Hasil dan Pembahasan

Keanekaragaman dan Distribusi

Hasil penelitian diperoleh tujuh spesies
(Solanum melongena, Solanum torvum, Solanum
lycopersicum, Solanum diphyllum, Capsicum
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frutescens, Capsicum annuum, Physalis
angulata) anggota famili Solanaceae. Ketujuh
spesies tersebut terdistribusi di tujuh desa di
Kawasan perbukitan Menoreh, Samigaluh,
Kulon Progo, Yogyakarta. Spesies anggota
Famili Solanaceae paling banyak ditemukan di
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dua desa (Purwoharjo dan Banjarsari) yaitu
sebanyak lima spesies (Tabel 1). Desa
Purwoharjo dan Banjarsari merupakan kawasan
dengan vegetasi yang rapat sehingga masih
banyak ditemukan tumbuhan liar seperti spesies
terung-terungan. Selain itu terdapat beberapa
spesies yang dibudidayakan seperti Solanum
torvum dan Solanum diphyllum. Kedua spesies
tersebut banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar sebagai tanaman pagar yang memiliki
fungsi sebagai tanaman pangan dan tanaman
obat.

Solanum torvum diketahui  memiliki
kandungan steroidal glycosida berfungsi sebagai
anti neutrophilic inflamatori (Helilusiatiningsih
& lrawati, 2021) sedangkan Solanum diphyllum
merupakan salah satu Solanaceae yang telah

ternaturalisasi di Pulau Jawa (Hariri & Irsyam,
2018). Dari Tabel 1. terlihat spesies yang hanya
ditemukan pada satu daerah saja di Desa
Gerbosari yaitu Physalis angulata. spesies ini
dikenal dengan nama ciplukan, menurut Backer
dan Bakhuizen (1965) di Jawa terdapat tiga jenis
ciplukan yaitu Physalis angulata L., Physalis
minima L. dan Phyasalis peruviana L, namun
Steenis (2006) hanya menemukan dua jenis saja
yaitu Physalis angulata dan Physalis minima
(Suratman & Pitoyo, 2016). Hal ini
memperlihatkan bahwa kehadiran Physalis
angulata perlu diperhatikan agar tetap terjaga,
oleh karena itu diperlukan langkah konservasi
on-farm untuk memelihara dan menjaga
keanekaragaman tanaman berdasarkan kearifan
lokal masyarakat setempat (Ariningsih, 2015).

Tabel 1. Distribusi Spesies anggota famili Solanaceae di Samigaluh, Kulon Progo, Yogyakarta

No Nama Spesies Lo_ka5|

Pwh Gbs Sdh Bjs Ngs Pgh Kbh
1.  Solanum melongena ] %} A 4]
2. Solanum torvum ] %} ™ ] %] %}
3. Solanum lycopersicum ] 4 ] 4
4. Solanum diphyllum ] M % 4] 4|
5. Capsicum frutescent 4] 4] %} 4 ™ ™
6.  Capsicum annuum M |
7.  Physalis angulata 4]

Jumlah 5 3 4 5 4 4 3

Keterangan: Pwh: Purwoharjo, Gbs: gerbosari, Sdh: Sidoharjo, Bjs: Banjarsari, Ngs: Ngargosari,

Pgh: Pagerharjo, Kbh: Kebonharjo

Karakter Morfologi Famili Solanaceae

Proses karakterisasi morfologi dapat
digunakan untuk mengidentifikasi
keanekaragaman fenotipik dan genotip suatu
spesies (Martiwi et al., 2020). Karakterisasi
morfologi anggota spesies Solanaceae yang
ditemukan di Kawasan perbukitan Menoreh,
Samigaluh, Kulon Progo Yogyakarta meliputi
lima bagian utama organ tumbuhan yaitu batang,

daun, bunga, buah dan biji. Berdasarkan
karakteristik ~ bagian  tersebut, = mayoritas
Solanaceae memiliki kesamaan morfologi

sebagai ciri dalam satu famili (Jagatheeswari,
2014). Hasil pengamatan dan pengukuran
karakter spesies yang ditemukan diperoleh dua
puluh tiga karakter yang dapat digunakan dalam
proses identifikasi spesies (Tabel 2). Teknik
identifikasi menggunakan karakter morfologi
relatif lebih mudah dan tidak memerlukan
teknologi yang mahal sebagai dasar untuk
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pengenalan dan pengklasifikasian individu.
Proses tersebut dapat mengurangi adanya repetisi
dalam  pengambilan  sampel pada saat
mengkoleksi plasma nutfah (Dossou-Aminon et
al., 2015).

Karakter morfologi spesifik pada organ
batang, daun, bunga, buah, dan biji Famili
Solanaceae

Karakter batang -- anggota famili Solanaceae
terlihat adanya perbedaan dalam  segi
morfologisnya. Beberapa karakter organ batang
spesies a.) Solanum torvum, b.) Solanum
melongena, c¢.) Solanum lycopersicum, d.)
Solanum diphyllum, e.) Capsicum frutescens, f.)
Capsicum annuum, g@.) Physalis angulata.
Karakter batang Solanum torvum adalah bentuk
batang bulat, berkayu bercabang dan permukaan
batang memiliki duri dengan ukuran rata- rata 1
cm. Karakteristik duri menjadi dasar spesies ini
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masuk pada subgenus Leptostemonum
mengacu pada solanum berduri (Torvum et al.,
2019). Batang berwarna hijau tua dan berbintik
putih. Tinggi batang berkisar 130 -295 cm
dengan sudut cabang dengan batang lancip
(Gambar 2a). Solanum melongena memiliki
batang bulat, berkayu, bercabang dan tidak
berduri. Batang berwarna hijau tua dengan

bintik- bintik putih sedikit berwana keunguan.
Hal ini menunjukkan adanya kandungan
antosianin (Shafura et al., 2022). S. melongena
memiliki kemampuan adaptasi pada kondisi
lingkungan ekstrim seperti gambut dan
lingkungan dengan suhu tinggi (Ernawati et al.,
2023). Tinggi batang berkisar antara 55 -88 cm
dengan sudut cabang dengan batang lancip
(Gambar 2b).

Tabel 2. Karakter morfologis famili Solanaceae di Bukit Menoreh Samigaluh, Yogyakarta

Nama Spesies

No.Karakter Solanum  Solanum Solanum Solanum  Capsicum Capsicum  Physalis
torvum melongena lycopersicum diphyllum frutescent annuum  angulata
1. Tinggi tanaman Menengah  Pendek Pendek Pendek Menengah  Pendek Pendek
2. Bentuk daun Bulat Telur  Jorong Bulat telur Bangun Bulat telur ~ Bangun Bangun
sungsang lanset sungsang lanset lanset
3 5’:3;”'( tjung Apikulat  Apikulat Lancip Lancip Meruncing  Lancip  Meruncing
4, Segitiga Segitiga Segitiga Segitiga
5:3;”" pangkal Asimetris  Asimetris  Asimetris  terbalik/pasa terbalik/pasa terbalik/pas terbalik/pass
k k ak k
5. Tepi daun Berlekuk  Berlekuk Beringgit Rata Rata Rata Beringgit
6. Permukaan daun Tomentose Tomentose  Puberulen Glabrous Glabrous  Glabrous  Glabrous
7. Panjang vena
sentral daun Sedang Sedang Pendek Pendek Pendek Pendek Pendek
8. Lebar_ Sedang Sedang Pendek Pendek Pendek Pendek Pendek
maksimum daun
9. Percabangan Bercaban Tidak Bercaban Bercaban Tidak Tidak Tidak
bunga g bercabang 9 g bercabang bercabang bercabang
10.Diameter .
mahkota Pendek Panjang Sedang Pendek Sedang Pendek Pendek
11.Bentuk corolla Bintang  Rounded Bintang Bintang Bintang Bintang Lonceng
12.Warna corolla Keputihan Ungu Kekuningan  Keputihan  Keputihan Keputihan Kekuningan
13'Warna anther Kuning Kuning Kuning Kuning !éuury:tg Putih Putih
14.Warna tangkai Kuning Kuning . . Kuning Kuning Kuning
anther Pucat Pucat Kuning Pucat Kuning Pucal Pucat Pucat Pucat
15.Warna buah . . . .. .. .
belum matang Hijau Ungu Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
16.Warna buah . . . .
matang Kuning Ungu Jingga Kuning Merah Merah Kuning
17.Garis-garis pada -y o2 Tidakada  Tidakada  Tidakada Tidakada Tidakada  Ada
buah matang
18. Bulat Panjan Panjang
Bentuk buah Bulat . Bulat Bulat Jang melengkun Bujur telur
panjang melengkung
19'53;:“ pucuk Tumpul Lancip Menajam Tumpul Lancip Lancip Menajam
20.Panjang buah Pendek Sedang Pendek Pendek Pendek Pendek Pendek
21.Warna mesokarp .. Kuning . Kuning Kuning
buah Hijau muda Pucat Kuning orange orange Orange Orange Pucat
ZZ.Ei;mhukaan Halus Halus Halus Halus Halus Halus  Agak kasar
23.Lendir biji Tidak ada Tidak ada ada ada Tidak ada Tidak ada ada
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Gambar 2. Karakter batang spesies anggota famili Solanaceae a.) Solanum torvum, b.) Solanum melongena, c.)

Solanum lycopersicum, d.) Solanum diphyllum, e.) Capsicum frutescens, f.) Capsicum annuum, g.) Physalis angulata

Batang Solanum lycopersicum memiliki
batang bulat, tegak dan tidak berkayu. Tinggi
batang berkisar antara 65-135 cm dengan sudut
cabang dengan batang lancip. Bantang berwarna
hijau tua dengan bintik- bintik putih (Gambar
2¢). Solanum diphyllum memiliki batang bulat,
tegak dan berkayu. Tinggi batang berkisar antara
63-157 cm dengan sudut cabang dengan batang
lancip. Batang berwarna hijau muda dengan
bintik-bintik putih (Gambar 2d). Capsicum
frutescens memiliki batang bulat, tegak dan
berkayu. Tinggi batang berkisar antara 45-180
cm dengan sudut cabang dengan batang lancip.
Batang berwarna hijau tua dengan bintik-bintik
putih (Gambar 2e). Capsicum annuum memiliki
batang bulat, tegak dan tidak berkayu. Tinggi
batang berkisar antara 79 -102 cm dengan sudut
cabang dengan batang lancip. Batang berwrna
hijau tua dengan bintik-bintik putih (Gambar 2f).
Physalis angulata memiliki batang tegak, tidak
berkayu dan memiliki bulu. Tinggi batang
berkisar antara 35 cm — 40 cm dengan sudut
cabang dengan batang lancip. Warna batang
muda hijau dengan sedikit kemerahan dan garis

ungu, warna batang dewasa hijau kecoklatan atau
hijau keabuan dan keras (Gambar 2g).

Karakter daun -- pada anggota famili
Solanaceae menunjukkan adanya perbedaan
dalam segi morfologinya. Karakter daun
Solanum  torvum  memiliki helaian  daun
berbentuk bulat telur dengan ujung daun
berbentuk apikulat dan pangkal daun berbentuk
asimetris, pertulangan menyirip. Tepi daun
berlekuk, permukaan daun bertipe tomentose
(ditutupi dengan rambut pendek, padat dan
kusut). Vena sentral daun memiliki Kkisaran
panjang 14 — 26 c¢m, lebar daun antara 11 — 20
cm. warna daun muda adalah hijau muda dan
warna daun tua adalah hijau tua (Gambar 3a).
Karakter daun pada Solanum melongena
memiliki bentuk helaian daun jorong dengan
ujung daun berbentuk apikulat dn pangkal daun
berbentuk asimetris, tepi daun berlekuk,
permukaan daun bertipe tomentose. Panjang
vena sentral 13,5 cm — 20 cm dengan lebar daun
antara 8 — 16 cm. Daun muda dan tua memiliki
warna hijau (Gambar 3b).

Gambar 3. Karakter daun spesies anggota famili Solanaceae a.) Solanum torvum, b.) Solanum melongena, c.)
Solanum lycopersicum, d.) Solanum diphyllum, e.) Capsicum frutescens, f.) Capsicum annuum, g.) Physalis angulata

Karakter daun pada Solanum lycopersicum
memiliki helaian daun berbentuk bulat telur
sungsang dengan ujung daun berbentuk lancip
dan pangkal daun asimetris, tepi daun beringgit,
permukaan daun bertipe puberulen (bulu halus).
Panjang vena sentral berkisar antara 4- 8 cm,

memiliki lebar daun antara 2,7 — 3,7 cm. warna
daun hijau muda sampai hijau (Gambar 3c).
Selanjutnya pada karakter daun Solanum
diphyllum memiliki helaian daun berbentuk
bangun lanset dengan ujung daun lancip dan
pangkal daun berbentuk segitiga terbalik, tepi
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daun rata, permukaan daun tipe glabrous.
Panjang vena sentral berkisar antara 3- 10 cm dan
memiliki lebar antara 2,2 — 3,7 cm. warna daun
hijau muda sampai hijau (Gambar 3d).

Karakter daun pada Capsicum frutescens
memiliki bentuk helaian daun bulat telur
sungsang dengan ujung daun berbentuk
meruncing dan pangkal dun berbentuk segitiga
terbalik. Tepi daun rata, permukaan daun
glabrous. Panjang vena sentral daun 6 — 17,5 cm
dengan lebar antara 3 —8 cm (Gambar 3e). Warna
daun hijau muda sampai hijau. Selanjutnya pada
karakter daun pada Capsicum annuum memiliki
helaian daun bangun lanset, dengan ujung daun
meruncing dan pangkal daun berbentuk segitiga
terbalik, tepi daun rata, permukaan daun tipe
glabrous. Panjang vena sentral berkisar antara 4
— 14,5 cm dengan lebar antara 1,7 — 4,5 cm
(Gambar 3f). Daun pada Physalis angulata
menunjukkan bangun daun lanset dengan ujung
daun meruncing dan pangkal daun segitiga
terbalik, tepi daun beringgit, permukaan daun
tipe glabrous, warna daun hijau muda sampai
hijau tua. Panjang vena sentral daun 3,5- 4 ¢cm,
memiliki lebar maksimum daun 1,5 - 1,7 cm
(Gambar 3g). Terdapat 3 tipe tipe permukaan
daun yang dapat digunakan sebagai dasar
pengelompokkan yaitu puberulen, tomentose dan
glabrous, tipe permukaan daun berkaitan erat
dengan bentuk dan kerapatan trikoma (Sampaio
etal., 2014).

Karakter bunga -- pada anggota famili
Solanaceae menunjukkan adanya perbedaan
dalam segi morfologinya. Karakter bunga pada
Solanum torvum memiliki percabangan bunga
yang bercabang (seperti pada S. betaceum),
memiliki diameter mahkota berkisar antara 1-2,5
cm, memiliki corolla berbentuk bintang
berwarna keputihan, jumlah bunga perkuntum
bunga berjumlah 4-5 bunga, memiliki warna
anther kuning, memiliki warna tangkai anter
kebanyakan kuning pucat (Gambar 4a). Karakter
bunga pada Solanum melongena memiliki
percabangan bunga tidak bercabang (seperti pada
S. latiflorum), memiliki diameter mahkota
berkisar antara 2,3-4,2 cm, memiliki corolla
berbentuk rounded (melingkar) berwarna ungu,
jumlah bunga perkuntum bunga berjumlah 1
bunga, memiliki warna anther kuning, memiliki
warna tangkai anther kebanyakan kuning pucat
(Gambar 4b).
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Karakter bunga pada Solanum
lycopersicum memiliki percabangan bunga
bercabang (seperti pada S. roseum), memiliki
diameter mahkota berkisar antara 1,2-2,1 cm,
memiliki corolla berbentuk bintang berwarna
kekuningan, jumlah bunga perkuntum bunga
berjumlah 2-3 bunga, memiliki warna anther
kuning, memiliki warna tangkai anther kuning
pucat (Gambar 4c). Selanjutnya pada karakter
bunga pada Solanum diphyllum memiliki
percabangan bunga bercabang (seperti pada S.
betaceum), memiliki diameter mahkota berkisar
antara 0,4-1,3 cm, memiliki corolla berbentuk
bintang berwarna kekuningan, jumlah bunga
perkuntum bunga berjumlah 5 bunga, memiliki
warna anther kuning, memiliki warna tangkai
anther kuning pucat (Gambar 4d).

Karakter bunga pada Capsicum frutescens
memiliki percabangan bunga tidak bercabang
(seperti pada S. latiflorum), memiliki diameter
mahkota berkisar antara 1-2,2 cm, memiliki
corolla berbentuk bintang berwarna keputihan,
jumlah bunga perkuntum bunga berjumlah 2-3
bunga, memiliki warna anther kuning pucat,
memiliki warna tangkai anther kuning pucat
(Gambar 4e). Karakter bunga pada Capsicum
annuum memiliki percabangan bunga tidak
bercabang (seperti pada S. latiflorum) pada C.
annuum x C. frutescens dan bercabang (seperti
pada S. betaceum) pada C. annuum var. longun,
memiliki diameter mahkota berkisar antara 1,1-
1,2 cm, memiliki corolla berbentuk bintang
berwarna keputihan pada C. annuum x C.
frutescens dan pada C. annuum var. longun
berwarna ungu, jumlah bunga perkuntum bunga
berjumlah 2-3 bunga, memiliki warna anther
kuning pucat pada C. annuum x C. frutescens,
dan ungu pada C. annuum var. longun memiliki
warna tangkai anther kuning pucat pada C.
annuum x C. frutescens dan ungu pada C.
annuum var. Longun (Gambar 4f). Karakter
bunga pada Physalis angulata memiliki
percabangan bunga tidak bercabang (seperti pada
S. latiflorum), memiliki diameter mahkota
berkisar 1 cm, memiliki corolla berbentuk
lonceng berwarna kuning pucat, jumlah bunga
perkuntum bunga berjumlah 1-2 bunga, memiliki
warna anther putih, memiliki warna tangkai
anther kuning pucat (Gambar 4g).
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Gambar 4. Karakter bunga spesies anggota famili Solanaceae a.) Solanum torvum, b.) Solanum melongena, c.)
Solanum lycopersicum, d.) Solanum diphyllum, e.) Capsicum frutescens, f.) Capsicum annuum, g.) Physalis angulate

Karakter buah -- pada anggota famili
Solanaceae menunjukkan adanya perbedaan
dalam segi morfologi. Karakter buah pada
Solanum  torvum  memiliki  buah  per
infructescence berjumlah 3-5 buah, memiliki
buah belum matang berwarna hijau, buah matang
hijau, garis-garis pada buah yang matang tidak
ada, memiliki bentuk buah bulat, memiliki
bentuk pucuk buah tumpul, memiliki panjang
buah berkisar antara 1,2-1,5 cm, memiliki lebar
buah berkisar antara 1-1,4 cm, memiliki
mesokarp buah berwarna hijau muda, permukaan
buah halus, memiliki biji-lendir berwarna kuning
(Gambar 5a).

Karakter buah pada Solanum melongena
memiliki buah per infructescence berjumlah 1
buah, memiliki buah belum matang berwarna
ungu dan pada varian lain berwarna putih, buah
matang ungu dan pada varian lain berwarna
putih, garis-garis pada buah yang matang tidak
ada, memiliki bentuk buah bulat panjang,
memiliki bentuk pucuk buah lancip, memiliki
panjang buah berkisar antara 7,5-14,5 cm,
memiliki lebar buah berkisar antara 1,5-4 cm,
memiliki mesokarp buah berwarna kuning pucat,
permukaan buah halus, memiliki biji-lendir
berwarna putih-kekuningan (Gambar 5b).

Karakter buah pada Solanum lycopersicum
memiliki buah per infructescence berjumlah 2
buah, memiliki buah belum matang berwarna
hijau, buah matang jingga, garis-garis pada buah
yang matang tidak ada, memiliki bentuk buah
bulat, memiliki bentuk pucuk buah menajam,
memiliki panjang buah berkisar antara 3-4,7 cm,
memiliki lebar buah berkisar antara 2,7-5,1 cm,
memiliki mesokarp buah berwarna kuning
orange, permukaan buah halus, memiliki biji-
lendir berwarna orange (Gambar 5c).

Karakter buah Solanum diphyllum
memiliki buah per infructescence berjumlah 5
buah, memiliki buah belum matang berwarna
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hijau, buah matang kuning, garis-garis pada buah
yang matang tidak ada, memiliki bentuk buah
bulat, memiliki bentuk pucuk buah bujur telur,
memiliki panjang buah berkisar 0,8-1,2 cm,
memiliki lebar buah berkisar antara 0,8-1,2 cm,
mesokarp buah berwarna kuning orange,

permukaan buah halus, memiliki biji-lendir
berwarna kuning (Gambar 5d).
Karakter buah Capsicum frutescens

memiliki buah per infructescence berjumlah 2-3
buah, memiliki buah belum matang berwarna
hijau, buah matang kebanyakan berwarana
merah, jingga dan kuning, garis-garis pada buah
yang matang tidak ada, memiliki bentuk buah
menggelendong, memiliki bentuk pucuk buah
lancip, memiliki panjang buah berkisar 1,7-5,7
cm, memiliki lebar buah berkisar antara 0,8-1,8
cm, memiliki mesokarp buah berwarna orange,
permukaan buah halus, tidak memiliki biji-lendir
(Gambar 5e).

Karakter buah Capsicum annuum memiliki
buah per infructescence berjumlah 2-3 buah,
memiliki buah belum matang berwarna hijau
pada C. annuum x C. frutescens, dan hitam pada
C. annuum var. longun, buah matang berwarna
merah pada C. annuum x C. frutescens, dan hitam
pada C. annuum var. longun, garis-garis pada
buah yang matang tidak ada, memiliki bentuk
buah menggelendong, memiliki bentuk pucuk
buah lancip, memiliki panjang buah berkisar
antara 2,2-11,2 cm, memiliki lebar buah berkisar
antara 1,1-1,4 cm, memiliki mesokarp buah
berwarna kuning pucat pada C. annuum x C.
frutescens, dan orange pada C. annuum var.
longun, permukaan buah halus, tidak memiliki
biji-lendir (Gambar 5f).

Karakter buah Physalis angulata memiliki
buah per infructescence berjumlah 1-2 buah,
memiliki buah belum matang berwarna hijau,
buah matang berwarna kuning, garis-garis pada
buah yang matang berwarna ungu gelap,
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memiliki bentuk buah bujur telur, memiliki
bentuk pucuk buah menajam, memiliki panjang
buah berkisar 2 cm, memiliki lebar buah berkisar
antara 1,7 cm, memiliki mesokarp buah berwarna
hijau muda, permukaan buah agak Kkasar,
memiliki biji-lendir berwarna orange (Gambar

5¢). Karakter buah pada familia solanaceae
menunjukkan keragaman morfologi yang cukup
besar (Knapp, 2002), termasuk ukuran, bentuk,
dan warna, baik di dalam maupun di antara
spesies yang. Hal ini merupakan hasil dari
evolusi adaptif (Wang et al, 2015).

Gambar 5. Karakter buah spesies anggota famili Solanaceae a.) Solanum torvum, b.) Solanum melongena, c.) Solanum
lycopersicum, d.) Solanum diphyllum, e.) Capsicum frutescens, f.) Capsicum annuum, g.) Physalis angulate

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan  dapat disimpulkan  bahwa

diperoleh tujuh spesies famili Solanaceae yaitu
Solanum melongena, Solanum torvum, Solanum
lycopersicum, Solanum diphyllum, Capsicum
frutescens, Capsicum annuum, Physalis
angulata. Distribusi Solanaceae paling banyak
ditemukan di dua desa (Purwoharjo dan
Banjarsari) sebanyak lima spesies. Berdasarkan
karakter morfologi sebanyak dua puluh tiga
karakter yang berasal dari lima karakter utama
yaitu batang, daun, bunga, buah dan biji.
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